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RINGKASAN 

 

Manajemen Pemeliharaan Sapi Perah Pada Masa Laktasi di UPTD 

Pembibitan Ternak dan Hijauan Pakan Ternak Rembangan, Umar Muchtar, 

Nim D31202355, Tahun 2023, 27 hlm., Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri 

Jember, Uyun Erma Malika, S.TP, MP Selaku Dosen Pembimbing Magang. 

 

Kegiatan magang sudah tercantum dalam kurikulum Politeknik Negeri 

Jember, salah satunya pada Program Studi Manajemen Agribisnis sehingga 

diharapkan mahasiswa mampu untuk mengikuti kegiatan magang agar dapat 

menambah keterampilan, keahlian dan pengalaman dalam dunia kerja ditengah 

masyarakat yang sesungguhnya. Adapun pemilihan lokasi magang di UPTD 

Pembibitan Ternak dan HPT Rembangan. Pada  lokasi ini mahasiswa  difokuskan 

untuk merawat hewan ternak seperti sapi perah, sapi pedaging, dan domba. Selain 

itu mahasiswa juga melakukan pengolahan susu mentah menjadi susu siap 

konsumsi dan melakukan pemasarannya di kantor UPTD Rembangan dengan 

pemasaran secara langsung. 

Sapi perah yang banyak dipelihara di Indonesia adalah jenis sapi perah 

(Friesian Holstein), sapi ini memiliki produksi susu yang tinggi ciri fisiknya 

memiliki warna bulu belang hitam putih bagian dahi terdapat berwarna putih 

berbentuk segi tiga bagian bawah memiliki berwarna putih serta tanduk yang 

berukuran kecil. Frekuensi pemberian pakan yang teratur dapat mempengaruhi 

produksi susu, dimana pemberian konsentrat diberikan terlebih dahulu baru 

kemudian pakan hijauan. Sistem perkandangan yang digunakan untuk sapi laktasi 

yaitu sistem kandang “tail to tail” atau saling membelakangi. 

Proses pemeliharaan sapi perah dimulai dari tahap pemberian pakan yang 

baik, kemudian pakan hijau juga sangat penting karena merupakan pakan utama. 

Kebutuhan kandang di UPTD Pembibitan Ternak dan HPT Rembangan sebaiknya 

ditambah, karena masih belum memiliki kandang karantina dan kandang paksa 

untuk melakukan pemeriksaan kesehatan atau hal yang lain yang sekiranya 

membutuhkan kandang paksa. Penambahan tenaga kerja yang ahli dibidang 

kesehatan ternak untuk memaksimalkan pengawasan dan penanganan penyakit 

atau hal yang berkaitan dengan kesehatan ternak dengan efisien. Memberikan 

SOP (Standar Operasional Kerja) untuk pemberian pakan, hal ini penting karena 

sumber utama kebutuhan sapi adalah pakan, jadi pengawasan terhadap pemberian 

pakan penting agar sapi mendapat nutrisi yang maksimal. 

 


